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SUMMARY 

 
M. Rizky Dwi Putra. Performance Test of the Chopping, Sieving, and Residue 

Separation Machine in the Organic Fertilizer Processing Unit at CV 

Sabar Bersaudara. (Supervised by Dr. Ir. Haisen Hower, M.P) 

 

Indonesia is an agrarian country that produces a variety of agricultural waste in 

large quantities, such as rice husks, livestock manure, and plant residues. The 

utilization of these wastes has not been optimal, which may lead to environmental 

pollution. However, if managed properly, these wastes can be converted into 

organic fertilizer, which can improve soil fertility sustainably. CV Sabar 

Bersaudara is a business unit engaged in the processing of organic fertilizer by 

utilizing rice husks and animal manure as the main raw materials. The fertilizer 

production process involves three main machines: a shredder, a sifter, and a 

residue separator. The efficiency of the process is greatly influenced by the 

performance of each machine, so systematic evaluation of their operational 

performance is necessary. This study aims to evaluate the performance of the 

shredder, sifter, and residue separator at the Organic Fertilizer Processing Unit 

(UPPO) at CV Sabar Bersaudara. The research was conducted in Bringinwareng 

Village, Winong District, Pati Regency, from December 2024 to February 2025. 

The method used was a quantitative experiment with three repetitions, each 

lasting one hour. The results of the study showed that the shredder operated stably 

at 1440 rpm and showed better consistency at 2880 rpm. The sifter exhibited high 

separation efficiency with an average yield of 97.05%, with relatively small 

variations in the test results, i.e., 96.54%, 96.43%, and 98.19%. The residue 

separator experienced a decrease in speed from 1486.4 rpm without load to 

1322.23 rpm with load, but remained effective in separating residues. Based on 

these results, it can be concluded that proper operational parameter settings can 

improve the efficiency of organic fertilizer processing and support the 

implementation of sustainable agriculture. 
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RINGKASAN 

 
M. Rizky Dwi Putra. Uji Kinerja Rangkaian Mesin Pencacah, Pengayak, dan 

Pemisah Residu pada Unit Pengolahan Pupuk Organik di CV Sabar Bersaudara. 

(Dibimbing oleh Dr.Ir. Haisen Hower, M.P) 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang menghasilkan berbagai jenis limbah 

pertanian dalam jumlah besar, seperti sekam padi, kotoran ternak, dan sisa 

tanaman. Pemanfaatan limbah tersebut masih belum optimal, sehingga berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Padahal, jika dikelola dengan tepat, 

limbah ini dapat dikonversi menjadi pupuk organik yang mampu meningkatkan 

kesuburan tanah secara berkelanjutan. CV Sabar Bersaudara merupakan unit 

usaha yang bergerak di bidang pengolahan pupuk organik dengan memanfaatkan 

sekam padi dan kotoran hewan sebagai bahan baku utama. Proses produksi pupuk 

melibatkan tiga unit mesin utama, yaitu mesin pencacah, mesin pengayak, dan 

mesin pemisah residu. Efisiensi proses sangat dipengaruhi oleh kinerja masing-

masing mesin, sehingga diperlukan evaluasi secara sistematis terhadap performa 

operasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja mesin 

pencacah, pengayak, dan pemisah residu pada Unit Pengolahan Pupuk Organik 

(UPPO) di CV Sabar Bersaudara. Penelitian dilaksanakan di Desa Bringinwareng, 

Kecamatan Winong, Kabupaten Pati, pada bulan Desember 2024 hingga Februari 

2025. Metode yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif dengan tiga kali 

pengulangan selama satu jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin 

pencacah bekerja stabil pada kecepatan 1440 rpm dan menunjukkan konsistensi 

lebih baik pada 2880 rpm. Mesin pengayak menunjukkan efisiensi pemisahan 

tinggi dengan rata-rata rendemen sebesar 97,05%, dengan variasi hasil pengujian 

yang relatif kecil, yaitu 96,54%, 96,43%, dan 98,19%. Mesin pemisah residu 

mengalami penurunan kecepatan dari 1486,4 rpm tanpa beban menjadi 1322,23 

rpm dengan beban, namun tetap efektif dalam memisahkan residu. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaturan parameter operasional secara 

tepat dapat meningkatkan efisiensi pengolahan pupuk organik dan mendukung 

penerapan pertanian berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pupuk Organik, Evaluasi Kinerja, Efisiensi Proses. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di sektor industri, 

saat ini mengalami kemajuan dengan sangat pesat. Pemanfaatan limbah dilakukan 

untuk meningkatkan mutu produk atau hasil pertanian (Aden et al., 2023). Di 

Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan dalam jumlah dan volume limbah 

rumah tangga yang dihasilkan dari bahan makanan yang tidak dikonsumsi. 

Penanganan yang tidak memadai terhadap limbah ini dapat menyebabkan 

penumpukan sampah di berbagai tempat, yang berpotensi mengganggu kebersihan 

dan kesehatan lingkungan (Sagitarini dan Dewi, 2023). Salah satu strategi yang 

dapat diterapkan dalam pengelolaan limbah organik adalah dengan mengolahnya 

menjadi pupuk kompos, sehingga limbah dapat dikurangi dan lingkungan menjadi 

lebih bersih dan sehat (Riskha, 2022).  

Bahan organik yang menjadi sampah dapat diubah menjadi pupuk organik 

melalui penggunaan teknologi pengolahan sampah (Naufa et al., 2023). Pengolahan 

sampah menjadi bahan baku untuk pembuatan pupuk organik tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan kualitas produk pertanian, tetapi juga menawarkan 

solusi terhadap masalah tanah, air, dan emisi gas rumah kaca yang dihadapi oleh 

Indonesia. Dalam hal ini, pemanfaatan pupuk sangat krusial untuk menjaga 

keberlanjutan sektor pertanian. Pupuk, baik yang bersifat anorganik maupun 

organik, memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil 

pertanian. Namun, penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan tanpa 

pengaturan dosis yang tepat dapat meninggalkan residu di tanah, yang berdampak 

negatif pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu, terdapat tantangan dalam 

penyediaan pupuk anorganik, seperti ketidakcukupan pasokan dan harga yang 

tinggi. Sebagai contoh, pada tahun 2022, terjadi lonjakan harga pupuk anorganik 

seperti urea, SP-36, ZA, dan KCL, serta kelangkaan pasokan, yang menyulitkan 

petani dalam memenuhi kebutuhan sarana produksi pertanian (Chan et al., 2023). 

 

 



2 

 

 

 Universitas Sriwijaya 

 

Pemanfaatan bahan organik dalam pertanian berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kesuburan tanah serta produktivitas tanaman dalam sistem pertanian 

berkelanjutan yang ramah lingkungan. Meskipun persentasenya dalam tanah hanya 

sekitar 2-10% dari total massa, jumlah tersebut sudah mampu memperbaiki sifat 

kimia, fisik, dan biologi tanah. Bahan organik memiliki peran krusial dalam 

berbagai aspek, seperti: memperbaiki kondisi fisik tanah menyediakan nutrisi bagi 

mikroorganisme, melarutkan mineral yang sebelumnya tidak dapat diserap oleh 

tanaman, meningkatkan kapasitas pertukaran kation yang penting untuk suplai 

nutrisi, dan meningkatkan daya tahan tanah terhadap air, terutama pada tanah yang 

memiliki tekstur pasir. Selain itu, bahan organik berperan dalam meningkatkan 

infiltrasi dan aerasi pada tanah padat, mengurangi risiko erosi akibat angin dan air, 

menstabilkan suhu tanah, menjadi sumber nutrisi langsung bagi tanaman, serta 

bahan organik juga berfungsi sebagai penyangga dalam pengelolaan residu pestisida, 

herbisida, dan logam berat lainnya (Kalay et al., 2020) 

Seiring kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), inovasi dalam 

menciptakan alat yang lebih efisien dan praktis terus dilakukan, menggantikan 

tenaga manusia dengan mesin (Koebanu et al., 2022). Inovasi di bidang teknologi 

dan informasi menciptakan peluang untuk memperbaiki efisiensi dalam pengaturan 

distribusi pupuk. Kementerian Pertanian (2023) dalam upaya menunjang petani 

dalam menyuplai pupuk organik secara mandiri dilakukan dengan memfasilitasi 

program pertanian organik melalui pengembangan Unit Pengolahan Pupuk Organik 

(UPPO). Dengan adanya bantuan UPPO, petani diharapkan dapat menghasilkan dan 

memanfaatkan pupuk organik secara langsung di lokasi pertanian mereka. 

Pengembangan UPPO ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu menyediakan 

fasilitas terpadu untuk mengolah bahan organik menjadi pupuk organik atau 

kompos. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pupuk secara mandiri oleh 

dan untuk petani, sehingga mereka tidak perlu bergantung pada pabrik pupuk lain 

dan dapat meningkatkan pendapatan petani, mengoptimalkan kesuburan tanah dan 

hasil pertanian, meningkatkan populasi ternak, membuka peluang usaha dan 

menciptakan lapangan kerja di pedesaan, khususnya bagi masyarakat yang masih 

menganggur, serta menjadi media pelatihan dan penelitian bagi berbagai kalangan 

masyarakat, termasuk petani, mahasiswa, dan karyawan (Sustriani et al., 2018). 
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CV Sabar Bersaudara merupakan perusahaan yang berfokus pada pengolahan 

limbah organik menjadi pupuk organik dan berlokasi di Provinsi Jawa Tengah. 

Perusahaan ini menjalankan proses produksi dengan memanfaatkan limbah dari 

sektor pertanian, peternakan, dan rumah tangga yang diolah melalui tahapan 

pencacahan, pengayakan, dan pemisahan residu. Rangkaian proses tersebut 

didukung oleh penggunaan Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) yang terdiri 

dari mesin pencacah untuk memperkecil ukuran bahan, mesin pengayak untuk 

memisahkan partikel yang belum halus, serta mesin pemisah residu untuk 

menyaring material yang tidak dapat diolah lebih lanjut. Meskipun sistem ini telah 

diterapkan dalam kegiatan operasional, efektivitas dan efisiensi kerja dari masing-

masing mesin belum pernah dikaji secara ilmiah. Di sisi lain, permasalahan sampah 

organik di Indonesia masih menjadi isu lingkungan yang serius akibat pengelolaan 

yang kurang optimal, sehingga menimbulkan pencemaran tanah, air, dan 

peningkatan emisi gas rumah kaca. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai 

studi awal untuk menguji kinerja mesin pencacah, pengayak, dan pemisah residu 

pada UPPO di CV Sabar Bersaudara, dengan tujuan mengevaluasi kinerja mesin 

serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem pengolahan limbah 

organik yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja rangkaian mesin pencacah, 

pengayak, dan pemisah residu pada unit pengolahan pupuk organik di CV 

Sabar Bersaudara. 
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